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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya nilai harga saham dengan cara menganalisis 
Pertumbuhan Aset dan Utang. Penelitian ini mendasarkan pada Pertumbuhan Aset dan besarnya 
Utang dalam laporan keuangan. Analisa laporan keuangan diukur menggunakan indikator 
Pertumbuhan Aset dan Utang. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling, jumlah sampel penelitian ini adalah 15 perusahaan. Analisis yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, pengujian data panel, uji normalitas data dan uji 
hipotesis. Hasil uji t terhadap variabel Pertumbuhan Aset diperoleh lebih besar dari t_(tabel ) 
2.338522 > 1.67203) dan nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05 (0.0012 < 0.05) sehingga Ho 
ditolak dan Hα diterima. Maka dapat disimpulkan secara parsial variabel Pertumbuhan Aset
berpengaruh terhadap Harga Saham. Begitu pula hasil uji-t terhadap variabel Utang diperoleh nilai 
t_statistik sebesar 1.990224 dengan probabilitas sebesar 0.0002, karena nilai  t_statistik  lebih 
kecil dari  t-(tabel ) (1.990224 > 1.67203) dan nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05 (0.0002 <
0.05) sehingga Ho ditolak dan Hα diterima. Maka dapat disimpulkan secara parsial variabel Utang
berpengaruh terhadap Harga Saham. Kemudian uji F didapatkan F-statistik 89.13990 > F-tabel 
2.57 dengan nilai probabilitas 0.0000 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara bersama-
sama variabel Pertumbuhan Aset dan Utang berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
Harga Saham.

Kata kunci :  Pertumbuhan Aset, Utang, Harga Saham

ABSTRACT

This study aims to determine the value of stock prices by analyzing Asset Growth and Debt. This 

research is based on Asset Growth and the amount of Debt in financial statements. The analysis of 

financial statements is measured using the indicators of Asset Growth and Debt. The selection of 

samples in this study uses the purposive sampling method, with a total of 15 companies as research 

samples. The analysis conducted in this study includes descriptive statistical tests, panel data tests, 

data normality tests, and hypothesis tests. The t-test results for the Asset Growth variable obtained 

a value greater than t_(table) 2.338522 > 1.67203 and a probability value smaller than 0.05 

(0.0012 < 0.05), thus Ho is rejected and Hα is accepted. It can be concluded that, partially, the 

Asset Growth variable affects Stock Prices. Similarly, the t-test results for the Debt variable 

obtained a t_statistic value of 1.990224 with a probability of 0.0002, because the t_statistic value 

is greater than t-(table) (1.990224 > 1.67203) and the probability value is less than 0.05 (0.0002

< 0.05), so Ho is rejected and Hα is accepted. It can be concluded that, partially, the Debt variable 

affects Stock Prices. Then, the F-test resulted in an F-statistic of 89.13990 > F-table 2.57 with a 

probability value of 0.0000 < 0.05, so it can be concluded that collectively, the Asset Growth and 

Debt variables jointly affect the Stock Price variable. 
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1. PENDAHULUAN 

Melihat transaksi perusahaan dalam 

era digitalisasi membuat pelaksanaan sistem 

perusahaan menjadi makin beragam dengan 

tingkat efisiensi dan efektifitas pada 

berjalannya perusahaan untuk meng-

embangkan dan menyempurnakan bisnis 

yang sudah ada.  

Menilai tingkat bisnis yang ada tidak 

terlepas dari ruang lingkup masing-masing 

individu organisasi perusahaan, yang salah 

satunya dalam kaitannya terhadap 

Pertumbuhan Aset perusahaan. 

Pertumbuhan Aset menurut FASB adalah 

Assets are probable future economic benefits 

obtained or controlled by a particular entity 

as a result transaction or events. Sedangkan 

IASB menyatakan An asset is resources 

controlled by the enterprise as a result of 

past events and from which future economic 

benefits are expected to flow to the 

enterprise. Kemudian di Indonesia sendiri 

dijelaskan dalam PSAK 16 mendefinisikan 

aset adalah semua kekayaan yang dimiliki 

oleh seseorang atau perusahaan, baik 

berwujud maupun tidak berwujud yang 

berharga atau bernilai yang akan 

mendatangkan manfaat bagi seseorang atau 

perusahaan tersebut.

Secara konseptual aset adalah 

memperjelas penggunaan aset untuk tujuan 

bisnis sehingga hal ini menimbulkan 

perlunya pengaturan dan penilaian terhadap 

aset dalam organisasi perusahaan. Pada saat 

berjalannya perusahaan juga tidak terlepas 

besaran utang yang menjamin aset dapat 

selalu dapat mempertahankan dan 

diperbaharui atau dikembangkan sehingga 

dapat digunakan dalam proses Produksi 

maupun proses kegiatan perusahaan secara 

terus menerus untuk dapat terwujudnya 

going concern.

Dilain sisi Pertumbuhan Aset dan 

utang yang biasa disajikan dalam laporan 

keuangan perusahaan yakni sebagai neraca 

atau laporan posisi keuangan, sehingga hal 

ini menjadi catatan bahwa setiap 

Pertumbuhan Aset yang diperoleh akan 

berbanding lurus pada posisi utang yang 

didapatkan, salah satu statement penting 

menurut Menurut Zaki Baridwan (2004) 

dinyatakan bahwa neraca adalah salah satu 

laporan yang menunjukan keadaan 

keuangan suatu unit usaha pada tanggal 

tertentu. Dilain sisi laporan keuangan 

membantu investor dalam membedakan 

perusahaan yang benar-benar sehat dengan 

perusahaan yang hanya memiliki citra baik.

Oleh sebab itu, sesuai uraian diatas maka 

penulis mengambil judul penelitian yaitu:

�Pengaruh Pertumbuhan Aset dan Utang 

terhadap Harga Saham Pada Perusahaan

Manufaktur BEI 2021 - 2024�

1.2 Rumusan Masalah

Sesuai seperti perumusan masalah yang 

dinyatakan maka dari itu perumusan 

masalah yang ada dalam penelitian ini 

adalah :

1. Apakah terdapat pengaruh Pertumbuhan 

Aset terhadap terhadap harga saham?

2. Apakah terdapat pengaruh Utang

terhadap terhadap Harga Saham?

3. Apakah terdapat pengaruh 

Pertumbuhan Aset dan Utang secara 

bersama-sama terhadap harga saham ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini  

adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh 

Pertumbuhan Aset terhadap harga 

saham.

2. Untuk mengetahui pengaruh Utang

terhadap harga saham.

3. Untuk mengetahui pengaruh 

Pertumbuhan Aset dan Utang secara 

bersama-sama terhadap harga saham.

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Teori Signal (Signaling Theory)

Signal theory mengemukakan bahwa 

ada dorongan dari perusahaan untuk 

penyampaikan informasi baik itu informasi 

keuangan, sosial maupun lingkungan kepada 
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pihak-pihak diluar perusahaan khususnya 

investor. Terdapatnya dorongan perusahaan 

dalam menyajikan informasi karena adanya 

informasi asimetri dimana pihak internal 

perusahaan dalam hal ini adalah manajemen 

perusahaan memiliki lebih banyak informasi 

yang dapat disampaikan kepada para 

stakeholder termasuk investor mengenai 

keadaan dan prospek-prospek usaha 

perusahaan dimasa depan. Dorongan 

perusahaan untuk memberikan informasi 

adalah karena terdapat informasi asimetri 

antara perusahaan dengan pihak luar dimana 

perusahaan mengetahui lebih banyak 

mengenai perusahaan dan prospek yang 

akan datang daripada pihak luar

Subramanyam, K. R., & Wild, John, (2014).

Teori signaling berhubungan dengan 

penjualan, yang mana meningkatnya laba

perusahaan akan meningkatkan nilai dividen 

yang menaruh frekuensi yang baik atau good 

news pada para investor. Hal tadi 

menerangkan bahwa dengan meningkatnya 

penjualannya secara tidak langsung akan 

meningkatkan dividen dan kecenderungan 

akan meningkatkan harga saham.

Sebagaimana yang dikemukankan oleh

Hartono (2008) dalam Meythi et al. (2011) 

yakni bahwa keuntungan yang diperoleh 

investor dari penanaman modal saham dapat 

berasal dari laba perusahaan yang dibagikan 

atau dividen, dan kenaikan harga saham 

dalam bentuk capital gain. Kemudian 

menurut Jogiyanto (2000) bahwa Harga 

pasar saham dari suatu perusahaan publik 

dapat meningkat atau menurun disebabkan 

oleh berbagai faktor atau informasi, yaitu 

informasi yang bersifat fundamental, 

informasi yang bersifat teknis, dan informasi 

yang berkaitan dengan lingkungan.

2.2 Pertumbuhan Aset

Aset adalah sarana atau sumber daya 

yang memiliki nilai ekonomi yang mampu 

menunjang perusahaan dalam harga 

perolehnnya atau nilai wajarnya harus 

diukur secara objektif. Munawir (2007)

Menyikapi pertumbuhan aset dapat 

dilihat berdasarkan tingkat perubahannya 

dari tahun ke tahun lalu dan dapat dijadikan 

sebagai prediksi pertumbuhan yang akan 

datang. Peningkatan aset menyebabkan 

penggunaan dana untuk produksi dan 

operasional bisnis perusahaan. Perusahaan 

yang mempunyai aset yang tinggi dapat 

digunakan sebagai agunan utang yang

cenderung menggunakan utang yang relative 

besar (Inrawan et al., 2021). 

Pertumbuhan aset dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut 

(Priscilla & Anwar Ramli, 2021):

Pertumbuhan penjualan dihitung dengan 

rumus:  

Growth = Total Asset t � Total Asset t-1

Total Asset t-1

2. 3 Utang

Menurut Pithaloka (2009), utang adalah 

pengorbanan manfaat ekonomi masa 

mendatang yang timbul karena kewajiban 

sekarang suatu entitas untuk menyerahkan 

aktiva atau memberikan jasa kepada entitas 

lain dimasa mendatang sebagai akibat 

transaksi masa lalu.

Manajemen perusahaan, memastikan rasio 

utang dalam kondisi yang sehat adalah 

prioritas utama untuk menjaga stabilitas 

keuangan perusahaan. Sehingga mampu 

menjaga keseimbangan didalam utang 

tersebut.

Kieso (2008) menjelaskan Utang merupakan 

kemungkinan pengorbanan masa depan atas 

manfaat ekonomi yang muncul dari 

kewajiban saat ini entitas tertentu untuk 

mentransfer aktiva atau menyediakan jasa 

kepada entitas lainnya dimasa depan sebagai 

hasil dari transaksi atau kejadian masa lalu.

Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan rasio perbandingan yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana 

sebuah perusahaan bergantung pada 

pembiayaan utang untuk mendanai asetnya

atau yang disebut dengan Debt to Assets 

Ratio dan dapat dirumuskan dengan bentuk ;

Rasio Utang = Total Kewajiban X 100%

Total Aset

2. 4 Harga Saham
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Harga saham adalah harga yang 

ditetapkan oleh suatu perusahaan terhadap 

entitas lain yang ingin memiliki hak 

kepemilikan saham atas perusahaan tersebut, 

Wardhani et al. (2025) Sedangkan menurut 

Siregar, et.al (2021) Harga saham adalah 

indikator pengelolaan perusahaan yang 

digunakan oleh investor untuk melakukan 

penawaran dan perintaan saham. Semakin 

tinggi harga saham perusahaan maka 

semakin baik juga perusahaan tersebut 

dalam memberikan keuntungan.

Menurut Anoraga & Pakarti (2013) dan 

Kasmir (2015), harga saham diukur 

menggunakan harga penutupan (closing 

price). Harga saham merupakan nilai suatu 

saham yang mencerminkan kekayaan 

perusahaan yang mengeluarkan saham 

tersebut. Harga saham juga di sebut sebagai 

keuntungan yang diperoleh investor dari 

penanaman modal saham. Harga saham 

adalah faktor yang membuat para investor 

menginvestasikan dananya di pasar modal 

dikarenakan dapat mencerminkan tingkat 

pengembalian modal (Hartono, 2008). 

Dalam penelitian ini pengukuran harga 

saham dengan melihat harga penutupan 

(closing price). Closing price dapat 

dirumuskan sebagai berikut :

Harga saham = Rata-rata closing price

2.5 Hubungan Antar Variabel

2.5.1 Hubungan Pertumbuhan Aset

terhadap Harga Saham

Pertumbuhan aset dihitung setiap 

tahun sebagai persentase perubahan aset. Ini 

didefinisikan sebagai perubahan 

(peningkatan atau penurunan) jumlah aset 

keseluruhan perusahaan. Peningkatan aset 

menyebabkan penggunaan dana untuk 

produksi dan operasional bisnis perusahaan, 

hal ini dikemukakan oleh Annatalia dan Ana 

Kadarningsih (2023).

Pertumbuhan aset  merupakan perubahan 

total aset perusahaan, baik berupa 

peningkatan total aset maupun penurunan 

total aset yang dialami oleh perusahaan  

selama satu tahun (satu periode) (Ismail, 

2018).

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Purba (2017) menyatakan 

bahwa Pertumbuhan total asset berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Juga hasil 

yang sama penelitian yang dilakukan oleh 

Soalihin (2019).

2.5.2 Hubungan Utang terhadap Harga 

Saham

Debt to Assets Ratio yang merupakan 

perbandingan ratio antara total kewajiban 

dan total aset yang menjadi cerminan 

sejauhmana aset perusahaan yang dimiliki 

dibiayai oleh utang baik jangka panjang 

maupun jangka pendek. Semakin tinggi 

rasio ini, maka semakin besar pula 

pembiayaan oleh pihak luar perusahaan

terhadap total aset, (Kasmir, 2015).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Amin, et.al (2018) yang menyatakan dalam 

hipotesisnya berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham, hal ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Pane, 

et.al (2021)

2.5.3 Hubungan Pertumbuhan Aset dan 

Utang secara bersama-sama

terhadap Harga Saham

Hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Irma Yuliani, et.al (2024)

menyebutkan bahwa secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham dengan meneliti terhadap 5 varibel 

independen dengan 1 variabel dependen dan 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Jhonni Sinaga, et.al (2024) yang 

dilakukan juga  berdasarkan dengan 5 

variabel independen dan 1 Variabel 

dependen.
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2.5 Kerangka Pemikiran

Gambar 1.  Kerangka Pemikiran

Sumber : Peneliti

3. METODOLOGI 

3.1 Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian explanatory research yaitu 

penelitian untuk melihat bagaimana 

pengaruh dan hubungan suatu variabel pada 

variabel lainnya dan menguji hipotesis yang 

diajukan.

3.1.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode observasi 

dokumentasi dengan melihat laporan 

keuangan perusahaan sampel. Dengan 

metode ini dapat dikumpulkan data laporan 

keuangan perusahaan dari tahun 2021

sampai 2024 dan melakukan perhitungan 

terhadap. Pertumbuhan Aset dan Utang

terhadap Harga Saham. Selain itu dengan 

mengolah laporan keuangan perusahaan 

untuk memperoleh data yang diinginkan. 

Data diperoleh melalui Indonesian Capital 

Market Directory Book (ICMD dan 

www.idx.co.id dengan cara mempelajari 

literatur yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian.

3.1.2 Populasi dan Sampel

Populasi yang akan menjadi objek penelitian 

ini adalah perusahaan sektor konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2021 � 2024 yang berjumlah 45 perusahaan. 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dengan menggunakan metode 

purposive sampling, sehingga terdapat 15

perusahaan dengan kriteria yang ditentukan.

3.2 Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah 

pengertian variabel (yang diungkap dalam 

definisi konsep) tersebut, secara operasional, 

secara praktik, secara nyata dalam lingkup 

obyek penelitian/obyek yang diteliti.

Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah variabel bebas dan variabel 

terikat. Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel independen (X) yaitu Pertumbuhan 

Aset (X1), Utang (X2) serta satu variabel 

dependen (Y) yaitu Harga Saham.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 45 perusahaan manufaktur sektor 

konsumsi yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021 sampai 2024.

Berdasarkan syarat kriteria yang dapat 

digunakan dalam pemilihan sampel 

diperoleh sebanyak 15 perusahaan yang 

sangat layak dijadikan sampel.

4.1 Analisis Deskriptif Statistik

Tabel 1. Analisa Deskriptif Statistik

Sumber : Hasil olahan eviews

Berdasarkan pengolahan data yang 

dilakukan, hasil dari output data statistic 

deskriptif pada tabel 1 adalah :
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1) Nilai rata-rata Harga Saham dalam 

penelitian ini diperoleh sebesar 3.35396 

dengan nilai standar deviasi sebesar  

7.958950

2) Nilai rata-rata Pertumbuhan Aset yang 

tergabung di dalam penelitian ini sebesar 

0.130542 dengan nilai standar deviasi

sebesar 0.109017.

3) Nilai rata-rata Utang (DAR) yang 

tergabung dalam Perusahaan penelitian 

ini sebesar 0.121566 dengan nilai standar 

deviasi sebesar 0.121511.

4.2 Analisis Regresi Linear

Berdasarkan hasil regresi menggunakan tiga 

model pendekatan Common Effect Model 

(CEM), Fixed Effect Model (FEM) dan 

Random Effect Model (REM) dapat 

disimpulkan bahwa Fixed Effect Model 

(FEM) adalah model yang paling tepat  

digunakan.

Tabel 2. Analisa Regresi Linear

Sumber : Hasil olahan eviews

4.3 Uji Asumsi Klasik

Setelah menentukan model yang tepat 

untuk digunakan dalam analisis data panel 

dengan analisis regresi, yaitu Fixed Effect 

Model (FEM) maka perlu dilakukan uji 

asumsi klasik sebagai berikut:

4.3.1 Uji Normalitas Regresi

Gambar 2. Histogram Uji Normalitas

Sumber : Hasil olahan eviews

Nilai probabilitasnya sebesar 0.095550 

dimana nilai probabilitasnya lebih besar 0,05 

sehingga 0.0905550 > 0,05, maka data sudah 

memiliki distribusi normal. 

Sedangkan dilihat dari uji statistik Jarque-

Bera diperoleh nilai Jarque-Bera sebesar 

4.419616. berdasarkan tabel Chi-Square 

dengan df = k-1 (4-1=3) dapat dilihat sebesar 

7.81473 dengan derajat kebebasan sebesar 

0,05 sehingga nilai Jarque-Bera lebih kecil 

dari tabel Chi-Square yaitu 4.419616 <

7.81473 maka data penelitian terdistribusi 

normal.

4.3.2 Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil pengujian yang 

ditunjukkan tabel dapat diketahui bahwa 

nilai koefisien antar variabel lebih kecil dari 

0,80. Maka dapat disimpulkan bahwa data 

tidak memiliki masalah multikolinearitas.

4.3.3 Uji Heterokedastisitas

Hasil uji heterokedastisitas Pertumbuhan 

Aset dan kebijakan Utang lebih dari 0.05.

Pertumbuhan Aset sebesar 0.3201, dan 

Utang sebesar 0.1603. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

Heterokedastisitas.

Tabel 3. Uji Heterokedastisitas
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Sumber : Hasil olahan eviews

4.4 Uji Hipotesis

4.4.1 Uji Analisis Koefisien Korelasi

Dari model Fixed Effect didapat koefisien 

determinasi R2 (R-square) antara, 

Pertumbuhan Aset dan Utang (DAR) 0.

0.866567 maka nilai R adalah √0.866567=

0.925523 menunjukan bahwa terjadi 

hubungan yang sangat kuat antara variabel 

independen dengan variabel dependen.

4.4.2 Uji Regresi Linear Berganda

Dari Random Effect Model diperoleh uji 

persaman regresi linier berganda sebagai 

berikut :

Tabel 4. Uji Regresi Linear Berganda

Sumber : Hasil olahan e-views

Y= 1.314 (C) � 1.213 (X1) + 1.600 (X2)

Berdasarkan persamaan regresi tersebut 

dapat dianalisis pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen, yaitu :

1. Nilai konstanta (c) sebesar = 1.314,

artinya jika nilai variabel independen 

Pertumbuhan Aset dan Utang adalah 0 

(nol), maka harga saham akan mengalami 

peningkatan sebesar 1.314.

2. Nilai koefisien Pertumbuhan Aset

sebesar 1.213, artinya setiap kenaikan 1 

nilai Pertumbuhan Aset maka Harga 

Saham akan mengalami kenaikan

sebesar 1.213 satuan. Dalam hal ini 

koefisien regresi variabel lain dianggap 

tetap.

3. Nilai koefisien Utang sebesar 1.600,

artinya setiap kenaikan 1 nilai kebijakan 

dividen Harga Saham akan mengalami 

kenaikan sebesar 1.600 satuan. Dalam 

hal ini koefisien regresi variabel lain 

dianggap tetap.

4. 4. 3 Uji Parsial (Uji-T)

Uji t yaitu pengujian yang digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independen 

secara parsial menpengaruhi variabel 

dependen. Berdasarkan hasil output dengan 

df = n-k => 60 � 3 => 57 dan derajat 

kebebasan sebesar 0.05 diperoleh nilai t-

tabel sebesar 1.67203.

1. Hasil uji t terhadap variabel petumbuhan 

aset diperoleh nilai t_statistik sebesar -

2.338522 dengan probabilitas sebesar 

0.0012, karena nilai t_statistik lebih besar

dari t_(tabel ) 2.338522 > 1.67203) dan 

nilai probabilitas lebih besar dari 0.05 

(0.0012> 0.05) sehingga Ho ditolak dan 

Hα diterima. Maka dapat disimpulkan 

secara variabel Pertumbuhan aset

berpengaruh terhadap Harga Saham

2. Hasil uji-t terhadap variabel Utang (DAR) 

diperoleh nilai t_statistik sebesar 

1.990224 dengan probabilitas sebesar 

0.0002, karena nilai  t_statistik  lebih 

besar dari  t-(tabel ) (1.990224 >

1.67203) dan nilai probabilitas lebih kecil 

dari 0.05 (0.0002 < 0.05) sehingga Ho 

ditolak dan Hα diterima. Maka dapat 

disimpulkan variabel Utang (DAR)

berpengaruh terhadap Harga Saham.

4.4.4 Uji Simultan (Uji-F) 
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Berdasarkan hasil output Fixed Effect Model 

(FEM) diatas, pada tabel F-statistik yang 

terlampir pada lampiran df1 = 2, df2 = n-

(k+1) = 60-(2+1) => 57 dengan derajat 

kebebasan sebesar α = 0.05 (5%), diperoleh 

nilai F-tabel sebesar 2.57. Jadi F-statistik 

89.13990 > F-tabel 2.57 dengan nilai 

probabilitas 0.0000 < 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara bersama-sama 

variabel Pertumbuhan Aset dan Utang 

(DAR) berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel Harga Saham. pada 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada Periode 

2021 - 2024.

4.4.5 Koefisen Determinasi

Berdasarkan tabel yang diperoleh nilai 

Adjusted R-Squared sebesar 0.925523, hal 

ini berarti variabel Penjualan dan kebijakan 

dividen memiliki kontribusi sebesar 93%

dalam menjelaskan Harga Saham, 

sedangkan sisanya 17% (100% - 93%)

merupakan kontribusi variabel-variabel 

lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

4.5.1Pengaruh Pertumbuhan Aset

terhadap Harga Saham

Hasil Uji Regresi secara parsial 

menggunakan Fixed Effect Model (FEM) 

menunjukkan terdapat pengaruh secara 

signifikan Penjualan terhadap Harga Saham 

pada tingkat α = 0.05, terlihat dari hasil uji-t

yang dilakukan diperoleh t_statistik sebesar 

2.338522 > t_(tabel ) 1.67203 dengan 

probabilitas sebesar 0.0012 < 0.05, dari hasil 

penelitian persamaan regresi diatas terlihat 

bahwa koefisien regresi untuk variabel 

Pertumbuhan Aset sebesar 1.213556, dapat 

disimpulkan bahwa Pertumbuhan Aset

berpengaruh terhadap Harga Saham.

4.5.2 Pengaruh Utang terhadap Harga 

Saham.

Hasil uji regresi secara parsial 

menggunakan Fixed Effect Model (FEM) 

menunjukkan terdapat pengaruh Kebijakan

terhadap Harga Saham pada tingkat 

signifikan α = 0.05, terlihat dari hasil uji-t

yang dilakukan diperoleh t_statistik sebesar 

1.990224 > t_(tabel) 1.67203 dengan 

probabilitas sebesar 0.0002 < 0.05, dari hasil 

penelitian persamaan regresi diatas terlihat 

bahwa koefisien regresi untuk variabel 

Utang (DAR) sebesar 1.600998, dapat 

disimpulkan bahwa Utang berpengaruh 

terhadap Harga Saham.

4.5.3 Pengaruh Pertumbuhan Aset dan 

Utang Secara Bersama-sama terhadap 

Harga Saham

Berdasarkan hasi uji-F Output Fixed Effect 

Model (FEM) yang telah dilakukan di atas, 

dapat dilihat bahwa nilai t_statistik sebesar 

89.13990 dengan nilai Prob. t_statistik 

sebesar 0.0000. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa nilai t_statistik 89.13990 > t_(tabel ) 

2.57 dan tingkat signifikansi Prob. t_statistik 

0.0000 < 0.05, artinya variabel bebas yaitu 

Pertumbuhan Aset dan Utang secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap Harga 

Saham.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari 

pembahasan yang telah dilakukan terhadap 

15 perusahaan Manufaktur sektor 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2021 � 2024. Variabel 

Pertumbuhan Aset dan Utang terhadap 

Harga Saham.

Dari analisis data, pengujian hipotesis, 

dan pembahasan maka dari penelitian ini 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

Pertumbuhan Aset terhadap Harga 

Saham pada perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2021 � 2024. Hal ini 

menunjukan bahwa Pertumbuhan Aset

berpengaruh terhadap Harga Saham

perusahaan. 
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2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

Utang berpengaruh terhadap Harga 

Saham pada perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2021 � 2024. Hal ini 

menunjukan bahwa Utang berpengaruh

terhadap Harga Saham Perusahaan.

3. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa 

Pertumbuhan Aset dan Utang secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap 

Harga Saham Perusahaan.
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